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KATA PENGANTAR

Sejalan dengan kebijakan Lembaga Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) Wilayah IlI
mengenai upaya meningkatkan kualitas dan kuantitas perguruan tinggi melalui publikasi
ilmiah, maka sejak awal tahun 2021 telah dibentuk konsorsium berbagai bidang ilmu, termasuk
salah satunya Konsorsium Bidang llmu Psikologi. Tugas konsorsium adalah memfasilitasi
pelaksanaan publikasi dari perguruan tinggi khususnya di LLDIKTI Wilayah I11. Konsorsium
Psikologi yang terbentuk terdiri atas 8 Fakultas Psikologi dari perguruan tinggi, sebagai
berikut: Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, Universitas Bina Nusantara, Universitas
Kristen Krida Wacana, Universitas Pancasila, Universitas Persada Indonesia YAl, Universitas
Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, Universitas Gunadarma, Universitas Tarumanagara.

Tindak lanjut dari terbentuknya Konsorsium Bidang llmu Psikologi di LLDIKTI Wilayah 11
dan untuk mewujudkan tujuan dari pembentukan konsorsium tersebut, maka ke-8 Fakultas
Psikologi yang tergabung dalam konsorsium ini menyepakati untuk menyelenggarakan
Konferensi Nasional 1 Konsorsium Psikologi LLDIKTI 3, yang disingkat KN1KP LLDIKTI
3 pada tanggal 10 April 2021. Sebagai luaran dari penyelenggaraan KN1KP LLDIKTI 3, maka
anggota konsorsium menyepakati untuk menerbitkan Prosiding dari konferensi tersebut.

Penerbitan Prosiding ini sendiri telah melalui berbagai tahap review mulai dari proses
penerimaan dan seleksi makalah, makalah yang lolos seleksi dipresentasikan di KN1KP
LLDIKTI 3 dan akhirnya proses penyusunan makalah ke dalam Prosiding. Sesuai publikasi
KN1KP LLDIKTI 3, makalah-makalah yang diterbitkan di Prosiding ini adalah makalah ilmiah
hasil penelitian empiris/systematic review/meta-analysis dalam bidang psikologi pendidikan,
psikologi perkembangan, psikologi sosial, psikologi industri dan organisasi, psikologi klinis,
psikologi kesehatan, psikologi forensik, psikometri. Selain itu, makalah dari dua Pembicara
Utama dalam KN1KP yaitu Prof. Dr. Phil Hana Panggabean, dan Dr. Sonny S. Y. Soeharso,
juga dimuat sebagai makalah kehormatan dalam Prosiding ini.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah mendukung terbitnya
Prosiding KN1KP LLDIKT]I 3 ini, khususnya kepada:

1. Kepala LLDIKTI Wilayah I1l dan jajarannya.

2. Rektor Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, Universitas Bina Nusantara,
Universitas Kristen Krida Wacana, Universitas Pancasila, Universitas Persada
Indonesia Y Al, Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, Universitas Gunadarma,
Universitas Tarumanagara

3. Semua Anggota Konsorsium bidang llmu Psikologi LLDIKTI 3, para Reviewer, dan
seluruh panitia, khususnya kepada Meylisa Permata Sari, S.Psi., M.Sc. dan Tim yang
telah menyusun Prosiding ini.

Kami berharap, Prosiding ini dapat bermanfaat bagi pengembangan Ilmu Psikologi di
Indonesia.

Jakarta, 25 Mei 2021

Dr. Magdalena S. Halim, Psikolog
Ketua Panitia
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Abstrak

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh musik klasik pada
peningkatan motivasi belajar matematika pada siswa SMK Kesdam Jaya. Metode penelitian
menggunakan single-case-experimental design. Partisipan dalam penelitian ini adalah
seorang siswi SMK Kesdam Jaya kelas XI. Tehnik pengambilan data dilakukan dengan tes
psikologi, wawancara, dan observasi. Penilaian observasi dilakukan pada pelaksanaan
baseline -1 dan 2 dilakukan 3 sesi @45 menit pembelajaran matematika dengan kurikulum
yang disesuaikan tanpa diperdengarkan musik klasik. Diantara kedua baseline tersebut
dilakukan freatment (B) dengan diputarnya musik klasik selama 10 sesi @45 menit. Sebelum
diterapkan terapi musik, persentase motivasi belajar matematika sebesar 21%, sedangkan
setelah terapi dilakukan adalah sebesar 64%, sehingga berdasarkan hasil penelitian setelah
diterapkan terapi musik klasik, maka persentase motivasi belajar matematika mengalami
peningkatan sebesar 43%. Di mana persentase tertinggi adalah pada perilaku aktif bertanya
yaitu sebesar 48%, berikutnya peningkatan pada fokus dengan aktivitas yang terkait dengan
pembelajaran sebesar 44%, sedangkan peningkatan sebesar 40% didapat dari antusiasme
dalam menjawab pertanyaan, keaktifan dalam mencatat materi serta kegigihan dalam
memecahkan persoalan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terapi musik klasik mampu
mempengaruhi motivasi belajar matematika siswa SMK Kesdam Jaya. Disarankan agar
motivasi belajar matematika terus terjaga, maka penerapan terapi musik dapat
berkesinambungan dari sinergitas unsur seperti siswa itu sendiri, orangtua, dan terutama
institusi pendidikan terkait.

Kata Kunci: Terapi Musik, Motivasi Belajar, Psikologi Pendidikan

PENDAHULUAN

Sesuai dengan tujuan Pendidikan
Nasional, Pemerintah telah memberikan
perhatian yang cukup besar terhadap dunia
pendidikan  dengan  berusaha  keras
meningkatkan mutu Pendidikan Nasional
melalui penyiapan sumber daya manusia
yang berkualitas, seperti yang tertuang

dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan YME, berahlak
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis  serta  bertanggungjawab.
Tertuang dalam BAB III mengenai prinsip
penyelenggaraan pendidikan yang
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berbunyi bahwa pendidikan
diselenggarakan dengan mengembangkan
budaya membaca, menulis, dan berhitung.

Sehingga agar tujuan tersebut
tercapai maka harus diciptakan suasana
pembelajaran yang efektif, efisien serta
menyenangkan bagi para peserta didik,
dengan demikian pembelajaran yang
diberikan akan menjadi bermakna. Namun,
jika para siswa memiliki minat yang
rendah terhadap proses pembelajaran,
maka tujuan pembelajaran tersebut akan
sulit terwujud. Oleh sebab itu para peserta
didik membutuhkan motivasi yang tinggi.
Motivasi membuat siswa terus bergerak,
yang tercermin dalam keterlibatan sosial,
kognitif, dan perilaku di berbagai aktivitas
sekolah (Ormrod, 2009).

Sedangkan motivasi belajar adalah
kondisi psikologis yang mendorong siswa
untuk belajar secara sungguh-sungguh,
yang pada gilirannya akan terbentuk cara
belajar siswa yang sistematis, penuh
konsentrasi dan  dapat  menyeleksi
kegiatan-kegiatannya. (Hergenhatin et al.,
2009). Seperti yang telah dikemukakan
sebelumnya mengenai prinsip
penyelenggaraan pendidikan dalam UU no
20 /2003 adalah mengembangkan budaya
berhitung, di mana dalam pendidikan di
sekolah kemampuan berhitung siswa dapat
terasah dari pelajaran matematika. Kata
matematika berasal dari bahasa Yunani
yaitu mathema memiliki arti pengetahuan,
pemikiran dan pembelajaran, dengan
serapan lain mathanein yang bermakna
berfikir (Boyer, 2019). Sehingga secara
etimologis istilah mathematics (Inggris)
atau dalam bahasa Indonesia biasa kita
menyebutnya dengan matematika dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia yaitu ilmu
tentang  bilangan, hubungan antara
bilangan, dan prosedur operasioanl yang
digunakan dalam penyelesaian masalah
khususnya mengenai bilangan
(kbbi.web.id, 2021) sehingga dapat
disimpulkan bahwa matematika adalah
ilmu pengetahuan yang terbentuk dari
proses berfikir dan juga merupakan dasar
pemikiran untuk pengembangan
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pengetahuan  khususnya  penyelesaian
mengenai bilangan.

Supatmono (2009) mengemukakan
beberapa indikator yang menjadi penyebab
peserta didik memiliki motivasi rendah
terhadap mata pelajaran matematika,
antara lain: (a) terkait dengan sugesti dan
motivasi siswa itu sendiri. Banyak siswa
yang tersugesti jika matematika itu adalah
sulit; (b) guru juga merupakan indikator
yang menyebabkan siswa tidak memiliki
minat tinggi terhadap matematika, yakni
pada caranya memperlakukan siswa saat
pembelajaran matematika dan bagaimana
guru membawakan pelajaran matematika
sebagai pelajaran yang menyenangkan
dengan rumus menarik; (c) penilaian
terhadap matematika, di mana guru
cenderung memberi penilaian terhadap
hasil berhitung para siswa, namun kurang
penilaian terhadap bagaimana proses
memperoleh hasil tersebut. Hal ini
menyebabkan siswa  tidak  dapat
mengetahui apakah penilaian guru telah
sesuai dengan kemampuannya, sebab tidak
mengukur kemampuan konsep matematika
yang telah dikuasai oleh siswa; (d) pada
dasarnya orang tua mempunyai cukup
waktu untuk memperhatikan
perkembangan belajar anaknya, namun
karena banyak orang tua yang tidak
menguasai  matematika  dan  cara
membelajarkannya, sehingga orangtuapun
tak mampu berbuat banyak dalam
membantu anak-anaknya menyelesaikan
persoalan matematika; (e) faktor budaya,
yang berhubungan dengan cara budaya
masyarakat yang kurang tekun dengan
budaya kerja keras. Sedangkan matematika
membutuhkan kerja keras dan konsentrasi
tinggi, sehingga membuat matematika
menjadi pelajaran yang membosankan dan
sulit; (f) faktor matematika itu sendiri,
menuntut banyak analisa, perhitungan, dll,
sehingga  banyak siswa cenderung
menghindari pelajaran berhitung dan lebih
memilih menyukai pelajaran menghafal.

Situasi seperti ini dominan terlihat
dalam situasi pembelajaran, yang pada
kenyataannya  banyak siswa  belum
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memiliki  ciri  antusiasme  terhadap
pelajaran matematika (Ormrod, 2009),
sekaligus sebagai indikator perilaku yang
akan diukur dalam penelitian ini, sebagai
berikut: (a) aktif dan memiliki rasa
penasaran sehingga antusias mengajukan
pertanyaan bahkan sekedar berkomentar
kepada guru; (b) semangat mencatat materi
yang disampaikan; (¢) mudah menjawab
pertanyaan yang guru ajukan, bahkan
pertanyaan yang sangat sulit sekalipun
atau yang sudah lama diterangkan; (d)
tidak mudah menyerah ketika diberi tugas;
(e) fokus dengan aktivitas yang berkaitan
dengan pelajaran matematika.

Alternatif ~ penyelesaian  untuk
mengatasi kurangnya motivasi belajar
matematika tersebut, antara lain adalah
dengan dilakukannya variasi guru dalam
penyampaian materi kepada para siswa
(dapat dikombinasikan lewat metode
diskusi, games, dan penyampaian teoritis
normatif), dapat pula diselingi dengan
pemberian games ice breaking untuk
melepas  kepenatan  dan  pemecah
konsentrasi negatif siswa yang tidak fokus
pada apa yang disampaikan, antara lain
dengan pemutaran musik. Mengingat
antusiasme yang tinggi para siswa
terhadap musik, maka peningkatan
motivasi dapat melalui pemutaran musik
secara terprogram pada jam tertentu
dengan jenis musik yang telah disesuaikan.
Sehingga diharapkan dapat meminimalisir
kebosanan dan rasa lelah terutama dalam
mengikuti pelajaran matematika.

Penerapan musik dalam
pembelajaran telah dibuktikan di Sekolah
St. Augustine School of Arts (2020). Murid
sekolah ini hampir semuanya berasal dari
keluarga miskin dan keluarga yang kurang
berpendidikan, namun di sekolah ini para
murid melakukan kegiatan menyiapkan
dan memainkan alat musik, mengambil les
tambahan untuk meningkatkan
kemampuan memainkan/menyanyikan
lagu dan menghadiri konser. Alhasil murid
sekolah ini memiliki prestasi akademis
tertinggi di seluruh Amerika. Kata “musik”
sendiri dalam terapi musik digunakan
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untuk menjelaskan media yang digunakan
secara khusus dalam rangkaian terapi
(Djohan,2006). Terapi musik dilakukan
dengan tujuan utama untuk perubahan
perilaku, diikuti tujuan psikososial dan
kognitif. Terapi musik adalah usaha untuk
meningkatkan kualitas fisik dan mental
dengan rangsangan suara yang terdiri dari
melodi, ritme, harmoni, timbre, bentuk dan
gaya yang diorganisir hingga tercipta
musik yang bermanfaat untuk kesehatan
fisik dan mental (Schou, 2008).

Dalam analisa medis seperti
penelitian yang telah dilakukan oleh
Michael Muller MD, University of
Maryland School of Medicine, manakala
seseorang mendengarkan musik maka
bagian otak yang disebut Striatum Ventral
akan merilis senyawa dopamin yang
memberi dampak pengalaman
menyenangkan  serta  hipnosis/kondisi
mental yang diciptakan oleh ketukan
musik dapat mengirim otak dalam kondisi
alfa atau kondisi tenang yaitu saat di mana
getaran gelombang otak manusia berada
pada kisaran 7.5 — 12.5 Hz. Lalu di saat
bersamaan dilepaslah hormon endorfin,
yaitu morfin alami yang dihasilkan tubuh
manusia diproduksi oleh kelenjar pituari
dan sistem saraf pusat yaitu berfungsi
sebagai pengurang nyeri, sehingga dapat
berfungsi untuk pengurangan penggunaan
analgetik, penurunan kadar katekolamin,
membuat denyut menjadi lebih stabil, yang
menghasilkan efek menenangkan.

Selain itu juga mampu memberikan
pengalaman menyenangkan, dan musik

juga dapat menghasilkan efek
menenangkan pikiran (terutama ketika
seseorang mengalami depresi),

mengangkat mood dan mampu mengobati
masalah gangguan kecemasan. Sedangkan
serotonin adalah neurotransmitter yang
proses kerjanya saling mengimbangi
dengan kerja dopamin. Di mana kadar
serotonin yang dimiliki manusia mampu
mempengaruhi 50 juta sel otak, serotonin
yang tidak seimbang akan berdampak pada
rasa cemas, khawatir, penurunan penalaran
dan mampu mengacaukan sistem kerja


http://www.saintaugustineandover.org-2020/

otak, kesulitan tidur, moodswing dan juga
menyebabkan nafsu makan menjadi tidak
teratur (Oliver, 2013)

Terdapat hubungan yang sangat erat
antara musik dan matematika. Jika musik
terdiri dari ketukan irama dan nada, maka

Gambar 1
Proses Biologis Penerimaan Musik

Trijayanti et al.

matematika adalah sebuah angka. Irama
dan nada memiliki ketukan frekuentif yang
berpola, semua itu tak terlepas dari
perhitungan angka-angka, dan dalam
matematika perhitungan terhadap sebuah
angka juga memiliki pola.

| I Indera ‘
pendengaran

Tenang, Bahagia, dll ‘

® ‘ Alpha State Mind
Striatum ‘

MEMPENGARUHI SENYAWA KIMIA

Serotonin, Dopamin, Endorphine

Hasil riset 1993 oleh Irvin seorang
scientist di  University of California
membuktikan bahwa 1Q seseorang dapat
ditingkatkan 8 hingga 9 poin. Hal ini
dicapai hanya dengan mendengarkan
musik Mozart yang berjudul “Sonata for
Two Pianos in D Major, K.448” selama 10
menit. (https://www.classicfm.com/music-
news/the-mozzart-effect). Selain itu, hasil
riset DR.Alfred Tomatis, seorang anggota
terkemuka dari The French Academy of
Medicine dan Academy of Science,
membuktikan bahwa sel otak akan
mendapatkan recharge energy apabila
mendengarkan suara dengan frekuensi
antara 5.000 Hz hingga 8.000 Hz. Hasil
risetnya juga menemukan bahwa karya -
karya dari komposer klasik Mozart
memiliki kecenderungan frekuensi
5.000Hz — 8.000Hz. Sedangkan musik
irama keras seperti Heavy Metal dan Hard
Rock hanya mengandung frekuensi SHz-
8Hz.

Untuk mata pelajaran di bidang
logika atau eksakta seperti matematika,
maka perlu musik yang bisa menenangkan
pikiran dan membantu konsentrasi.
Sehingga musik klasik dapat membuat
pikiran lebih jernih karena iramanya dapat
menenangkan otak, membuat kerja jantung
lebih rileks. Musik klasik memiliki

353

ketukan dan frekuensi sesuai dengan detak
jantung manusia yang santai dan dalam
kondisi belajar optimal yaitu 60 sampai 80
kali permenit, dan para siswa akan lebih
mudah dalam menerima pembelajaran jika
berada dalam kondisi santai atau releks.
Gelombang otak yang diperlukan dalam
kegiatan belajar adalah gelombang alpha
atau dalam keadaan rileks 8-13Hz /detik.
(Schuster dan Gritton, 2001).

Referensi musik  klasik  yang
sekiranya dapat diputar ketika pelajaran
matematika berlangsung adalah piano
concerto 21-mozart, Fur Elise- Beethoven,
Toccata and Fugue in D Minor- S.Bach,
Swan Lake- Tchaikovsky, dan Largo-
Handel. (Dwiputra & Irma 2013). Musik
klasik memiliki ketukan dan frekuensi
sesuai dengan detak jantung manusia yang
santai dan dalam kondisi belajar optimal
yaitu 60 - 80 /menit, para pelajar akan
lebih mudah dalam menerima
pembelajaran jika berada dalam kondisi
santai atau represif. Gelombang otak yang
diperlukan dalam kegiatan belajar adalah
saat kondisi gelombang alpha atau dalam
keadaan rileks 7.5Hz-12.5Hz /detik.
(Schuster dan Gritton, 2010). Musik klasik
mampu meluaskan fungsi otak dan
menstimulasi pertumbuhan. Jenis musik
ini memiliki jenis nada yang tenang
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sehingga mampu menstimulasi gelombang
di otak dan dapat merangsang sistem
jaringan neuron untuk menenangkan
(Campbell, 2009). Sehingga pada proses
belajar matematika yang  seringkali
dipandang sulit dan menyeramkan,
penggunaan musik klasik dianggap tepat
untuk lebih membuat nyaman dan relaks.

Penelitian  terapi  musik  ini
diterapkan kepada remaja siswi SMK
Kesdam Jaya kelas XI berusia 15-16
tahun, karena musik merupakan suatu hal
yang sangat akrab bagi mereka, apalagi
jika didasarkan pada ciri khas masa remaja
tersebut. Salah satunya adalah masa remaja
merupakan saat terjadinya perubahan
utama dan penting dalam diri yaitu
perubahan emosi, tubuh, minat, perilaku
dan nilai. Terkait dengan hasil penelitian
sebelumnya yang mengemukakan bahwa
musik dapat mempunyai efek terhadap
hormon dan sistem kerja otak, serta
mampu mempengaruhi emosi dan tubuh
sehingga dapat mengarahkan perilakunya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan terapi musik klasik
terhadap peningkatan motivasi belajar
matematika pada siswa SMK Kesdam
Jaya.

METODE

Penelitian menggunakan tipe single-
case experiment, yaitu penelitian yang
melihat perubahan perilaku pada subjek
tunggal. Dengan A-B-A design untuk
mengetahui pengaruh variabel eksperimen
dilakukan melalui pengamatan secara terus
menerus terhadap perilaku subjek tunggal
sebelum dan sesudah diberikan treatment
(Posavac&Zeichmeister, 2003). Pada fase
baseline (A1) dilakukan 3 sesi @45 menit
dengan 9 kali interval pada setiap sesinya,
dilakukan = pembelajaran =~ matematika
dengan kurikulum yang disesuaikan tanpa
diperdengarkan musik klasik. Selanjutnya
peneliti melakukan intervensi/treatment
(B) dengan diputarnya musik klasik
selama 10 sesi @45 menit dengan 9 kali
interval pada setiap sesinya. Selama
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intervensi (B) perilaku subjek kembali
diobservasi. Kemudian pada saat intervesi
dihentikan, maka akan dilakukan fase
baseline yang kedua (A2), dengan tehnik
yang sama seperti pada baseline pertama
(A1).

Musik  yang  diputar  selama
intervensi adalah musik klasik dengan
tempo adagio-andante-moderato,
mayoritas hasil komposer Mozart seperti
Symphony No0.40 in GMinor-KV.550,
Concerto-21, Flute Harp Concerto
inMajor-K 299:II. Andantino, Sonata K
331, Sonata No.8in AMinor-K310,
Kegestaltt Trio in E Flat-KV498, selain
karya Mozart juga dikombinasikan dengan
karya komposer lain seperti Fur Elise dan
Andante  Favori in F-Wo057 by
Beethoven, Noctune op.9No.2 dan
Andante  Spianato&Grande  Polonaise
Brillante by Chopin, dan variasi dari
kompilasi “4 Hours Classical Music For
Studying, Relax and Concentration.
Diputar sepanjang pembelajaran
matematika, dengan volume disesuaikan
dengan aktifitas yang sedang berlangsung.
Saat memecahkan persoalan volume pada
level low-medium (10-25db), dan dibuat
lebih rendah saat guru menerangkan.

Sampel/partisipan dalam penelitian
ini seorang siswi kelas XI SMK, berusia
16 tahun yang memiliki kegemaran
olahraga dan berkreasi, juga minatnya
yang luas terhadap musik, ia juga telah
menoreh banyak prestasi non akademis
antar sekolah bahkan nasional dalam
bidang olahraga karate, namun motivasi
belajar matematika tidak sebaik pelajaran
lain. Hal ini terlihat dari prestasi belajar
pada pelajaran matematika memiliki nilai
raport minimal KKM (7,4, nilai
matematika NZ = 7,5) sedangkan pada
pelajaran lain nilainya jauh di atas KKM
dan mampu bersaing dengan para juara
kelas. Subjek dipilih karena peneliti
mendapat data dan rekomendasi bahwa
yang bersangkutan memiliki kriteria
variabel yang akan diteliti dan yang
bersangkutan bersedia untuk menjadi
bagian dalam penelitian ini.



Indikator yang akan diukur dalam
penelitian ini mengacu pada ciri
antusiasme terhadap pelajaran matematika
(Ormrod, 2009): (a) aktif dan memiliki
rasa  penasaran  sehingga  antusias
mengajukan pertanyaan bahkan sekedar
berkomentar kepada guru; (b) semangat
mencatat materi yang disampaikan; (c)
mudah menjawab pertanyaan yang guru
ajukan, bahkan pertanyaan yang sangat
sulit sekalipun atau yang sudah lama
diterangkan; (d) tidak mudah menyerah
ketika diberi tugas; (e) fokus dengan
aktivitas yang berkaitan dengan pelajaran
matematika.

Gambar 2.
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HASIL

Hasil observasi pada baseline (Al)
diperoleh total mean persentase keaktifan
subjek dalam mengajukan pertanyaan yang
tak dipahaminya sebesar 18,33%, lalu
keaktifan perilaku mencatat materi yang
dianggap penting sebesar 22%, kemudian
persentase  antusiasme NZ  dalam
menjawab pertanyaan guru adalah sebesar
14,66%, persentase perilaku tidak mudah
menyerah  dalam  mengerjakan  soal
matematika sebesar 22%, fokus yang
berkaitan dengan aktivitas pembelajaran
matematika sebesar 25,66%. Seperti yang
tervisualkan dalam bentuk diagram dan
tabel berikut ini.

Baseline 1 (A1). Motivasi Belajar Matematika Pada Tiap Sesi

Tabel 1
Baseline 1 (A1) Motivasi Belajar Matematika
Frekuensi Persentase
Indikator Perilaku Total Interval Motivasi Belajar Motivasi Belajar
Matematika Matematika
Aktif bertanya 9 5 18.33%
Aktif Mencatat Materi 9 6 22%
Antusias Menjawab Pertanyaan 9 4 14.66%
Tidak mudah Menyerah 9 6 22%
Fokus Pada Aktifitas Pembelajaran 9 7 25.66%

Hasil observasi pada pelaksanaan
intervensi (B) diperoleh total mean
persentase  keaktifan  subjek  dalam
mengajukan  pertanyaan  yang  tak
dipahaminya sebesar 55%, lalu keaktifan
perilaku mencatat materi yang dianggap
penting  sebesar  45.1%, kemudian
persentase antusiasme dalam menjawab
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pertanyaan guru adalah sebesar 45.1%,
persentase perilaku tidak mudah menyerah
dalam mengerjakan soal matematika
sebesar 46.2%, fokus yang berkaitan
dengan aktivitas pembelajaran matematika
sebesar 58.3%. Setiap sesi yang dilakukan
tervisualkan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 2
Intervensi (B) Motivasi Belajar Matematika

Sesi Total Interval

Frekuensi Motivasi

Persentase Motivasi

Belajar Matematika Belajar Matematika

1 45 12 27%
2 45 16 35%
3 45 17 37%
4 45 17 37%
5 45 22 49%
6 45 25 55%
7 45 25 55%
8 45 29 64%
9 45 29 64%
10 45 32 71%
TOTAL 224

Mean Persentase 49%

Hasil observasi pada baseline (A2)
diperoleh total mean persentase keaktifan
subjek dalam mengajukan pertanyaan yang
tak dipahaminya sebesar 66%, lalu
keaktifan perilaku mencatat materi yang
dianggap  penting  sebesar  62.3%,
kemudian persentase antusiasme NZ dalam
menjawab pertanyaan guru adalah sebesar

Gambar 3

55%, persentase perilaku tidak mudah
menyerah  dalam  mengerjakan  soal
matematika sebesar 62.33%, fokus yang
berkaitan dengan aktivitas pembelajaran
matematika sebesar 69.6%. Seperti yang
tervisualkan dalam bentuk diagram dan

Baseline 2 (A2). Motivasi Belajar Matematika Pada Tiap Sesi

mSesil

X TAN MEN NTU MEN) TIDAK MUD

Sesi 3

tabel berikut ini.

Tabel 3
Baseline 2 (A2) Motivasi Belajar Matematika
Frekuensi Persentase
Indikator Perilaku Total Interval Motivasi Belajar Motivasi Belajar
Matematika Matematika
Aktif bertanya 9 18 66%
Aktif Mencatat Materi 9 17 62.33%
Antusias Menjawab Pertanyaan 9 15 55%
Tidak mudah Menyerah 9 17 62.33%
Fokus Pada Aktifitas Pembelajaran 9 17 69,6%

356



Sehingga jika dituangkan ke dalam
grafik motivasi belajar matematika dapat
terlihat perubahan persentase perilaku
motivasi belajar matematika, dalam semua

Gambar 4

Trijayanti et al.

tahapan, dimulai dari percobaan / baseline
1 (Al) lalu saat 10 kali sesi intervensi
hingga saat baseline 2 (A2), dengan
perolehan sebagai berikut:

Persentase Motivasi belajar matematika pada seluruh tahapan Baseline (A1), Intervensi (B)

dan Baseline 2 (42)

— 64%

Baseline 2

i ViOtIVASI BelajarMatematika

Gambar 5

Persentase Motivasi belajar matematika pada seluruh tahapan per sesi

Baseline (A1), Intervensi (B) dan Baseline 2 (42)

Setelah dilakukan intervensi selama
proses belajar matematika berlangsung,
terdapat perubahan persentase mean pada
tahap baseline (A1), tahap intervensi (B),
dan pada tahap baseline 2 (A2). Di mana

pada  pelaksanaannya  menunjukkan
perubahan motivasi belajar dari sebelum
diterapkannya terapi musik menjadi lebih
termotivasi dan antusias dalam belajar
matematika setelah  dilaksanakannya
intervensi  pemutaran musik klasik
selama 10 sesi intervensi dan intervensi
tersebut mampu bertahan sampai dengan
tahap follow up. Kenaikan yang paling
signifikan adalah pada perilaku aktif
bertanya yang mengalami peningkatan

sebesar 48%, serta fokusnya yang juga
mengalami peningkatan sebesar 44%,
serta kegigihannya dalam memecahkan
persoalan matematika yang diberikan,
antusiasme dalam menjawab pertanyaan,
serta keaktifannya dalam mencatat materi
mengalami peningkatan yang sama yaitu
sebesar 40%.

DISKUSI

Bahwa penerapan terapi musik
klasik terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi belajar
matematika pada siswa SMK Kesdam
Jaya. Hal ini terlihat dari peningkatan
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persentase karakteristik motivasi belajar,
di mana pada saat baseline 1 motivasi
belajar matematika adalah sebesar 21%,
lalu setelah dilakukan terapi musik klasik
selama 10 sesi, maka persentase motivasi
tersebut meningkat sebesar 43% sehingga
persentase motivasi belajar yang dimiliki
oleh adalah sebesar 64%.

Sehingga agar motivasi belajar
matematika  terus  terjaga, maka
penerapan terapi musik dapat
berkesinambungan dari sinergitas unsur
seperti siswa itu sendiri, orangtua, dan
terutama institusi pendidikan terkait.
Sedangkan  untuk  referensi  saran
penelitian berikutnya diharapkan agar
membuat inovasi baru terkait terapi
musik dengan memodifikasi jenis musik,
sampel, maupun perilaku yang diteliti.
Sehingga pada masa akan datang terapi
ini dapat memberikan manfaat serta
kemudahan dalam dunia pendidikan dan
psikologi pendidikan pada khususnya.
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